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ABSTRACT 

 

Ahmad Fikry Innayahtullah, 2025. Analysis of white mustard farming in Selupu 

Rejang District, Rejang Lebong Regency. 

Thesis of the Agribusiness Study Program, 

Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry, Muhammadiyah University of 

Bengkulu. Supervised by Ir. Jon Yawahar, 

M.Si. 

 

This research aims to analyze white mustard (Brassica pekinensis) farming in 

Selupu Rejang District, Rejang Lebong Regency, with a focus on aspects of 

profit, efficiency and feasibility of farming. The research method used is a survey 

with a quantitative approach through primary and secondary data collection. Data 

was analyzed using income calculations, Return Cost Ratio (R/C), Benefit Cost 

Ratio (B/C), and Break Even Point (BEP). The research results show that the 

average farmer's income from white mustard farming is IDR. 7,731,783 per 

growing season. The R/C ratio value obtained is 3.00, which indicates that this 

farming is efficient and profitable. Meanwhile, a B/C ratio value of 2.00 indicates 

that this business is feasible to run. BEP analysis shows that production is above 

the break-even point, with a production BEP value of 1,146 kg and a sales BEP of 

Rp. 3,720,360. Based on the results of this research, it is concluded that white 

mustard farming in Selupu Rejang District provides significant benefits for 

farmers and has good prospects for development. Therefore, efforts are needed to 

optimize production facilities and support from the government to increase the 

efficiency and sustainability of this farming business. 

 

Keywords: Farming, Chinese Cabbage, Income, Efficiency, Feasibility, BEP. 
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ABSTRAK 

Ahmad Fikry Innayahtullah, 2025. Analisis UsahaTani Sawi Putih di 

Kecamatan 

Selupu Rejang Kabupaten Rejang 

Lebong. Skripsi Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian dan 

Perternakan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 

Dibimbing Ir. Jon Yawahar, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usahatani sawi putih 

(Brassica pekinensis) di Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang 

Lebong, dengan fokus pada aspek keuntungan, efisiensi, dan kelayakan 

usahatani. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 

pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data primer dan sekunder. 

Data dianalisis menggunakan perhitungan pendapatan, Return Cost Ratio 

(R/C), Benefit Cost Ratio (B/C), serta Break Even Point (BEP). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani dari usahatani 

sawi putih sebesar Rp. 7.731.782 per musim tanam. Nilai R/C ratio yang 

diperoleh adalah 3.00, yang mengindikasikan bahwa usahatani ini efisien 

dan menguntungkan. Sementara itu, nilai B/C ratio sebesar 

2.00 menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. Analisis BEP 

menunjukkan bahwa produksi berada di atas titik impas, dengan nilai BEP 

produksi sebesar 1.146 kg dan BEP penjualan sebesar Rp. 3.720.360. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa usahatani sawi putih 

di Kecamatan Selupu Rejang memberikan keuntungan yang signifikan 

bagi petani dan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya optimalisasi sarana produksi serta dukungan 

dari pemerintah guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha tani 

ini. 

 

Kata Kunci: Usahatani, Sawi Putih, Pendapatan, Efisiensi, Kelayakan, BEP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

tinggal di pedesaan dengan mata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian 

mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan nasional antara lain dalam 

mencapai swasemba lapangan, memperluas kesempatan kerja di daerah pedesaan, 

sebagai sumber devisa yang berasal dari komoditas non migas dan menaikkan 

pendapatamn petani. Dengan memiliki sumber daya lahan pertanian yang luas dan 

subur dengan iklim, suhu, dan kelembaban yang cocok untuk kebutuhan 

pertumbuhan tanaman, maka hampir seluruh tanaman dapat tumbuh dengan relatif 

baik. Dengan sumber hayati yang dimiliki indonesia maka sektor pertanian 

merupakan sektor yang penting untuk diperhatikan dan dikembangkan (Robert 

and Broen, 2004). 

Pertanian di Indonesia menjadi salah satu faktor yang memiliki peran 

penting dalam pembangunan ekonomi jenjang panjang, hal ini dapat dilihat dari 

penyerapan tenaga kerja dan peningkatan ekspor dari beberapa komoditas 

pertanian yang ada (Syahroni, 2016). Sektor pertanian menurut Hayati et al. 

(2017) merupakan salah satu sektor ekonomi yang termasuk sangat potensial 

dalam memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

nasional, baik dari segi pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja. 

Kesejahteraan masyarakat dalam segala sektor pembangunan nasional 

harus mendapatkan perhatian yang sama. Pembangunan ekonomi tentunya salah 

satu yang dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Selain pembangunan 
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ekonomi, pembangunan dalam sektor pertanian juga harus mendapatkan perhatian 

yang khusus oleh pemerintah. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat, melalui peningkatan pendapatan maka 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya lebih baik (Yoga 

Suastika and Yasal, Mahendra, 2015). 

Salah satu sub sektor pertanian yang tidak kalah penting dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari adalah sub sektor tanaman hortikulotura, produk 

hortikultura diantaranya adalah sayur-sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias. 

Tanaman sayuran merupakan salah satu komoditas yang bernilai ekonomi tinggi 

dan memiliki peran yang sangat penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan 

keluarga petani. Hal ini ditunjukkan dengan melihat tanaman sayuran relatif 

berumur pendek sehingga dapat cepat berproduksi dan dapat diusahakan dengan 

mudah menggunakan teknologi sederhana. 

Sawi putih (Brassica Pakinensis) adalah tanaman sayuran yang tergolong 

dari keluarga Cruciferae mempunyai nilai ekonomis tinggi setelah kubis dan 

brokoli. Tanaman ini berkembang pesat di daerah sub tropis (Valdhini dan aini, 

2017). Di Indonesia sawi putih termasuk ke kelompok sayuran yang sangat 

populer di masyarakat. Jenis sayuran ini mengandung zat-zat antara lain : A, B1, 

B2, B3, B6, B9,C, E, K, Kalsium,magnesium, fosfor dan natrium. Sawi putih juga 

bisa digunakan sebagai bahan makanan sayuran mentah sebagai lalapan ataupun 

dalam bentuk olahan seperti pada gado-gado, bakmi, dan lain sebagainya 

(Novrianti, 2017). 

Sawi putih sebagai salah satu komoditas pertanian harus memiliki 

keterkaitan yang baik antara subsistem hulu, subsistem usahatani, subsistem 
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penunjang dan lembaga penunjang. Adanya subsistem yang baik akan 

mempermudah pelaku agribisnis seperti petani, pedagang dan konsumen. 

keterkaitan yang baik akan memberikan atau pengaruh yang besar terhadap 

pendapatan masyarakat petani setempat.  

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu kabupatan yang berada 

di Provinsi Bengkulu, Indonesia. Kabupaten ini terletak pada posisi 102º19’-

102º57’ Bujur Timur dan 2º22’07”-3º31’ Lintang Selatan serta memiliki luas 

wilayah 1.515,76 km² dan populasi sekitar 257.498 jiwa (2016). Secara umum 

kondisi fisik Kabupaten Rejang Lebong memiliki tekstur tanah lempung dan 

sedikit berpasir dengan PH tanah 4,5-7,5 dengan kedalaman efektif 60 cm hingga 

lebih dari 90 cm. Salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Rejang Lebong 

adalah Kecamatan Selupu Rejang yang merupakan daerah penghasil tanaman 

berkomoditas sawi, kubis dan sayuran lainnya. 

Lahan pertanian di Kecamatan Selupu Rejang memiliki potensi tinggi 

untuk bercocok tanam, karena termasuk daerah yang dingin sehingga suhu dan 

udaranya cocok untuk melakukan usahatani (Mukrim aa et al, 2000). 
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Tabe l. Produksi Tanaman Sawi Putih Di Kabupaten Rejang Lebong Tahun  

  2023. 

Nama Produksi Panen (Kw) 

                       1                                                                 2 

Kota Padang 

SindangBelitiIlir 

Padang UlakTanding 

SindangKelingi 

Bindu Riang 

SindangBeliti Ulu 

Sindang Dataran 

Curup 

Bermani Ulu 

Selupuh Rejang 

Curup Selatan 

Curup Tengah 

Bermani Ulu Raya 

Curup Utara 

Curup Timur 

- 

- 

1.452 

5.395 

- 

- 

5.505 

- 

39.969 

81.943 

17.078 

14.171 

27.252 

20.530 

22.165 

Sumber : BPS Rejang Lebong, 2023. 

Tabel 1 menunjukkan data dari BPS Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 

2023 dimana Kecamatan Selupuh Rejang merupakan salah satu Kecamatan yang 

paling banyak memproduksi sawi putih sebesar 81.943 Kwintal. Selain itu hasil 

pengamatan lapangan yang dilakukan sekilas peneliti pada saat ini juga masih 

tergolong banyak yang menanam sawi putih di Kecamatan Selupuh Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong dan peneliti sekilas melihat penggunaan input yang 

belum maksimal apakah bisa memberikan keuntungan untuk para petani tersebut. 

Selain itu fluktuasi harga sangat berpengaruh ketika produksi sawi putih ini 

meningkat maka harga jualnya pasti akan menurun. Sedangkan survei hasil 
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penelitian terdahulu dijelaskan bahwa input yang dikeluarkan harus lebih kecil 

dibandingkan output yang didapatkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengambil judul Analisis Usahatani Tanaman sawi putih Di Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten Rejang Lebong agar bisa melihat apakah usahatani tersebut 

menguntungkan, efisien, dan layak untuk diusahakan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Usahatani Tanaman Sawi Putih Di Kecamatan Selupu Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong menguntungkan ? 

2. Apakah Usahatani Tanaman Sawi Putih Di Kecamatan Selupu Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong efisien untuk diusahakan ? 

3. Apakah Usahatani Tanaman Sawi Putih Di Kecamatan Selupu Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong layak untuk diusahakan ? 

4. Berapakah nilai BEP tanaman sawi putih di kecamatan selupu rejang 

kabupaten rejang lebong? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung keuntungan usahatani Sawi Putih Di Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten Rejang Lebong menguntungkan. 

2. Untuk menganalisis efisiensiusahatani Sawi Putih Di Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten Rejang Lebong efisien untuk diusahakan. 

3. Untuk menganalisis kelayakan usahatani Sawi Putih Di Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten Rejang Lebong layak untuk diusahakan. 
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4. Untuk menganalisis BEP Usahatani Sawi Putih Di Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten Rejang Lebong. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi petani, sebagai acuan untuk mengetahui perkembangan Usahatani 

Tanaman Sawi Putih di Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang 

Lebong layak atau tidak. 

2. Bagi pemerintah, sebagai sarana informasi pemerintah setempat agar dapat 

lebih memperhatikan lagi sektor pertanian setempat dan bisa 

mengembangkannya. 

3. Bagi pembaca, untuk menambah ilmu pengetahuan serta dapat sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


